Lampiran |

Surat Direktur Jenderal Badan Peradilan

Agama
Nomor : 585/DJA/OTI.6/11/2026
Tanggal : 24 Februari 2026

Rekapitulasi penyampaian LHKAN Unit/Satuan Kerja

Kepada Yth.
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Cq. Deputi Bidang Reformasi Birokrasi, Akuntabilitas Aparatur dan Pengawasan

di

Jakarta

Sehubungan dengan pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju (WBK/WBBM)dan
pengusulan Pengadilan Agama Kudus tahun 2026, dengan ini kami sampaikan rekapitulasi

kepatuhan penyampaian LHKAN sebagai berikut:

REKAPITULASI PENYAMPAIAN
LAPORAN HARTA KEKAYAAN APARATUR NEGARA (LHKAN)
DI (NAMA UNIT/SATUAN KERJA)

TAHUN 2023
No Keterangan Jumlah
1. Jumlah seluruh Aparatur Negara 39
a. Wajib LHKPN 14
b. Tidak Wajib LHKPN 25
2. Aparatur Negara wajib LHKPN yang telah melaksanakan pelaporan harta
: 14
kekayaan melalui LHKPN
3. Aparatur Negara wajib LHKPN yang belum melaksanakan pelaporan harta 0
kekayaan melalui LHKPN
4, Aparatur Negara tidak wajib LHKPN yang telah menyampaikan informasi o5
harta kekayaan melalui SPT Tahunan
5. Aparatur Negara tidak wajib LHKPN yang belum menyampaikan informasi 0
harta kekayaan melalui SPT Tahunan
6. Jumlah Aparatur Negara yang belum menyampaikan kewajiban Laporan 0
Harta Kekayaan Aparatur Negara

Demikian rekapitulasi kepatuhan penyampaian LHKAN kami sampaikan, atas

perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.




KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

Direktorat Jenderal Pajak

Layanan Informasi & Pengaduan:
(021) 1500200 ©
o

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK

(BPE)
: BPE-

Nomor BPE 13942/cT/kPP3208/2026
Tanggal : 22 Januari 2026
NPWP :3311032307910003
Nama Wajib . | ANAFI DWI YULIANA
Pajak
Jenis SPT - SPT Tahunan PPh Wajib

Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal _ ,
Terima SPT - 22 Januari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh
Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan



2/25/26, 12:41 PM Gmail - Fwd: Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
M Gma" keuangan Pa.Kudus <keuangan2.pakudus@gmail.com>

Fwd: Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

1 pesan

Ita Puspitasari Hidayati <puspitasarih@gmail.com> 25 Februari 2026 pukul 12.41
Kepada: "keuangan2.pakudus@gmail.com" <keuangan2.pakudus@gmail.com>

---------- Forwarded message ---------

From: Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id>

Date: Wed, 25 Feb 2026 at 12.30

Subject: Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
To: <puspitasarih@gmail.com>

informasi@pajak.go.id
pengaduan@pajak.go.id

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-39756/CT/KPP.1009/2026

Tanggal : 25 Februari 2026

NPWP : 3318095910910002

Nama Waijib Pajak : ITA PUSPITASARI HIDAYATI

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

https://mail.google.com/mail/u/0/?ik=3604a8189a&view=pt&search=all&permthid=thread-f:1858074674404312274&simpl=msg-f:1858074674404312274 1/2


mailto:no-reply@pajak.go.id
mailto:puspitasarih@gmail.com
mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id

2/25/26, 12:41 PM Gmail - Fwd: Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tanggal Terima SPT : 25 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi
atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain
atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan
segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam
SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

https://mail.google.com/mail/u/0/?ik=3604a8189a&view=pt&search=all&permthid=thread-f:1858074674404312274&simpl=msg-f:1858074674404312274 2/2



KEMENTERIAN KEUAMGAN REPUBLIK INDOMESIA
Direktorat Jenderal Pajak

Layanan Informasi & Pengaduanc [021) 1500200 4

BUKTI PENERIMAAN ELERTRONIK (BPE)

Momor BPE : BPE-16821/CT/IKPP2202/2026

Tanggal : 22 Januari 2028

NPWP - 2215184005850005

Mama Wajib Pajak : PRIMITHA ASQOFI

Jenis SPT : 5SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Crang Pribadi
Tahumn Pajak - 2025

Mass Fajak : Januari - Desember 2025

Status SPT > Mormal

Saluran : Portal Wajib Fajak

Tanggal Termna SPT 22 Januari 2026

— 1

Drokammen: ini diterbitkan secaE elektronik oleh Coreta DUF dan sah ss=bagai Bukli Penerimaan Elekironi. Tidak

MEMEAU L3N 1anas tangan basah



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
Direktorat Jenderal Pajak

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 ¢

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE - BPE-12231/CT/KPP.1003/2026

Tanggal - 23 Januari 2026

NPWP : 3374154412860001

Nama Wajib Pajak - TRI UTAMI CAHYA DEWI

Jenis SPT - SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak - 2025

Masa Pajak - Januari - Desember 2025

Status SPT - Normal

Saluran - Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT - 23 Januari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memeriukan tanda tangan basah.



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
Direktorat Jenderal Pajak

avanan |'|'.|.' nasl & :.-_:'.
pengaduan@ pajak.go.id

aduan: (021) 1500200 € informasi@ pajak go.id €

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-18055/CT/KPP.3207/2026

Tanggal : 22 Januari 2026

NPWP : 3314014202970001

Nama Waijib Pajak : FITRI CAHYANINGSIH

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak . 2025

Masa Pajak . Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 22 Januari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memeriukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.



07.21 al T E8

< B W & -

Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh
Wajib Pajak Orang Pribadi feai) X

Direktorat Jenderal Paj... 07.20 @ (_‘

kepada saya

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK
INDONESIA

Direktorat Jenderal Pajak

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 ¥
(/]

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-06822/CT/KPP.1008/2026

Tanggal : 23 Januari 2026

NPWP : 3319023103930001

Nama Wajib . EpEN GILANG PERMANA

Pajak

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Waijib Pajak Orang
Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima

SpT : 23 Januari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah
sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak memerlukan tanda

tanaan basah.

€~ Balas > Teruskan ®




KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

Direktorat Jenderal Pa jul:

Layanan Informasi & Pengaduan: (02 1)
1500200 @ informasi@pajakgo.id €
pengaduan@pa jak.go.id

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

. BPE-
Nomor BPE ¢80 3/CT/KPP.1008/2026
Tanggal : 23 Januart 2026
NPWP ©3319070707890006
g;‘]‘i Wajib . £ ADIA EKKI PRATOMO
Jonts SPT : SPT Tahunan PPh Wujib

Pujuk Orung Pribadi
Tahun Pajak 12025

Masa Pajak :Januari - Desember 2025
Status SPT  : Normal

Saluran : Portal Wujib quuk
$:?3§21ng : 23 Januart 2026

Dﬂl’.umen ini EIi.lEI']:Z:IiT.L{{]H gecara ele]-:trnr.-ll: oleh
Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan

E]el(tmntl:. Tlclak memer]ukan mndu tangan basuh_



KEMENTERIAN KEUANGAN SPT TAHUNAN INDUK
REPUBLIK INDONESIA PAJAK PENGHASILAN (PPh)
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI HALAMAN 1
TAHUN PAJAK! PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN
BAGIAN TAHUN PAJAK/
2025 1 s.d 12 NORMAL | Pekerjaan | Pencatatan
BULAN BULAN
MULAI AKHIR

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

NIK/NPWP 3319070707890006 . Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
|

Nama FADIA EKKI PRATOMO (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

NIK/NPWP Suamillstri

Jenis ID KTP
No. ID 3319070707890006

No. Telepon 082136017127

Email fineterior.id@gmail.com

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

|I| Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

48.259.151 |
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

IH

II| 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?

1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.
(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan
(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke
pertanyaan 1c)

4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

HEREEE

5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas | 0 |

| 0]
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) | 0 |
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG
Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d) | 48.259.151 |

Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/

Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?

..

atau BPA2? | 0 |
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3) | 48.259.151 |
Penghasilan tidak kena pajak K/1 =63.000.000 | 63.000.000 |
|z| Penghasilan kena pajak (4-5) | 0 |
PPh terutang | 0 |
n Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) | 0 |
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
|z| PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8) | 0 |
D. KREDIT PAJAK
Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) | 0 |
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
E Angsuran PPh Pasal 25 | 0 |
STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak) | 0 |
Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) | 0 |

2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)




KEMENTERIAN KEUANGAN SPT TAHUNAN INDUK
REPUBLIK INDONESIA PAJAK PENGHASILAN (PPh)
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

NIK/INPWP 3319070707890006 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025
E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

E PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d) | 0|

Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya. lalu ke pertanyaan selanjutnya |
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

PPh yang masih harus dibayar (11a-11b) | 0 |

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

Ganti SPT Sebelumnya

E PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan | - |

|I| PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a) | - |

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

HALAMAN 2

. Nomor rekenin Nama bank
PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon: o .
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan. Nama pemilik
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan. rekening

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh

Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya? | 0 |
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?

1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) 0 |

2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)
Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?

1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

I.  PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

E Harta pada akhir Tahun Pajak  (Isi Lampiran 1 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya) | 147.000.000 |
Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?

1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)
Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat |

dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

| 320.000.000

| 57.373.880

0]

.

0]

E Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit 1.Tidak 2.Ya
|I| Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan 1.Tidak 2.Ya
Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri 1.Tidak 2.Ya
E Surat kuasa khusus 1.Tidak 2. Ya
|z| Dokumen lainnya 1.Tidak 2.Ya

K. PERNYATAAN

Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

Penandatangan 1. Wajib Pajak 2. Kuasa Tanggal ‘ 23 Januari 2026 ‘
NIKINPWP | 3319070707890006 | ULk IEL i

Nama | FADIA EKKI PRATOMO |

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https:/
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

Direktorat Jenderal Pajak

Layanan Informasi & Pengaduan: (021)
1500200 © ©

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK

(BPE)

- BPE-
Nomor BPE - 46736/cT/KPP.1008/2026
Tanggal : 22 Januari 2026
NPWP : 3319050404970001
Nama Wajib . peaa HANAF]
Pajak
Jenis SPT - SPT Tahunan PPh Wajib

Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak :Januari- Desember 2025
Status SPT :Normal

Saluran . Portal Wajib Pajak

Tanggal _ .
Terima SPT - 22 Januari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh
Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan
Elektronik. Tidak memerlukan tanda tangan basabh.



KEMENTERIAN KEUANGAN SPT TAHUNAN INDUK
REPUBLIK INDONESIA PAJAK PENGHASILAN (PPh)
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI HALAMAN 1
TAHUN PAJAK! PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN
BAGIAN TAHUN PAJAK/
2025 1 s.d 12 NORMAL | Pekerjaan | Pencatatan
BULAN BULAN
MULAI AKHIR

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

NIK/NPWP 3319050404970001 . Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
|

Nama REZA HANAFI (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)
Jenis ID KTP
NIK/NPWP Suami/lstri

No. ID 3319050404970001

No. Telepon 082223000520

Email rezahanafi040497 @gmail.com

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

|I| Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

16.532.053 |
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

IH

II| 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?

1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.
(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan
(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke
pertanyaan 1c)

4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

HEREEE

5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas | 0 |

| 0]
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) | 0 |
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d) | 16.532.053 |

Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?

..

Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/

atau BPA2? | 0 |
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3) | 16.532.053 |
Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000 | 54.000.000 |
|z| Penghasilan kena pajak (4-5) | 0 |
PPh terutang | 0 |
n Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) | 0 |
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
|z| PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8) | 0 |
D. KREDIT PAJAK
Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) | 0 |
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
E Angsuran PPh Pasal 25 | 0 |
STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak) | 0 |
Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) | 0 |

2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)




KEMENTERIAN KEUANGAN SPT TAHUNAN INDUK
REPUBLIK INDONESIA PAJAK PENGHASILAN (PPh)
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

NIK/INPWP 3319050404970001 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025
E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

E PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d) | 0|

Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya. lalu ke pertanyaan selanjutnya |
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

PPh yang masih harus dibayar (11a-11b) | 0 |

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

Ganti SPT Sebelumnya

E PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan | - |

|I| PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a) | - |

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

HALAMAN 2

. Nomor rekenin Nama bank
PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon: o .
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan. Nama pemilik
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan. rekening

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh

Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya? | 0 |
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?

1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) 0 |

2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)
Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?

1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

I.  PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

E Harta pada akhir Tahun Pajak  (Isi Lampiran 1 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya) | 3.000.000 |

Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) | 0 |
| 5.069.000 |

2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)
Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat |

dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

0]

.

0]

E Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit 1.Tidak 2.Ya
|I| Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan 1.Tidak 2.Ya
Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri 1.Tidak 2.Ya
E Surat kuasa khusus 1.Tidak 2. Ya
|z| Dokumen lainnya 1.Tidak 2.Ya

K. PERNYATAAN

Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

Penandatangan 1. Wajib Pajak 2. Kuasa Tanggal ‘ 22 Januari 2026 ‘
NIKINPWP | 3319050404970001 | ULk IEL :

Nama | REZA HANAFI |

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https:/
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



M Gma" Dwi Hastutiningtyas <dwihastutiningtyas@gmail.com>

Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

1 message

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Thu, Jan 22, 2026 at 4:12 PM
To: DWIHASTUTININGTYAS@gmail.com

informasi@pajak.go.id

pengaduan@pajak.go.id

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-06749/CT/KPP.1008/2026

Tanggal : 22 Januari 2026

NPWP : 3323095210990003

Nama Waijib Pajak : DWI HASTUTININGTYAS

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 22 Januari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.


mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
Direktorat Jenderal Pajak

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 €

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-08563/CT/KPP.1017/2026

Tanggal : 22 Januari 2026

NPWP : 3374155606010001

Mama Wajib Pajak - WARDAH SALSABILLA CHOIRUNNISA
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak 2025

Masa Pajak - Januari - Desember 2025

Status SPT - Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT :22 Januari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elekironik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukli Penerimaan Elekironik. Tidak
memerlukan fanda tangan basah

Terima kasif felah mencgunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan balk.
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KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

Direktorat Jenderal Pajak

Layanan Informasi & Pengaduan:
(021) 1500200 ©
©

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK
(BPE)

. BPE-
Nomor BPE 07906/cT/kPP.3204/2026

Tanggal : 23 Januari 2026

NPWP :3308087110860001

Nama Wajib

) : WORO OKTAVIANI
Pajak

: SPT Tahunan PPh Wajib
Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal

Saluran . Portal Wajib Pajak

Tanggal ) ;
Terima SPT 23 Januari 2026

Jenis SPT

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh
Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan
Elektronik. Tidak memerlukan tanda tangan
basah.

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

KEMENTERIAN KEUAN GAN REFPUBLIK INDOMNESIA

Direktorat Jenderal Pajak

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 €

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BEPE)

Nomor BPE : BPE-09656/CT/KPP.1011/2026

Tanggal - 26 Januari 2026

NPWP : 3315131507710003

Nama Wajib Pajak - NURSJAHID

Jenis SPT - SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak S 2025

Masa Pajak - Januari - Desember 2025

Status SPT > Marmal

Saluran - Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT - 26 Januari 2026

Cokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

Direktorat Jenderal Pajak

Layanan Informasi & Pengaduan: (021)
1500200 ¢ ©

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK

(BPE)

- BPE-
Nomor BPE - 58261/cT/KPP1014/2026
Tanggal : 22 Januari 2026
NPWP + 3324115606010001
Nama Wajib .\ eTAHUSH SHOLIKHAH
Pajak
Jenis SPT - SPT Tahunan PPh Wajib Pajak

Orang Pribadi

Tahun Pajak :2025

Masa Pajak :Januari- Desember 2025
Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal

Terima SPT » 22 Januari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh
Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan
Elektronik. Tidak memerlukan tanda tangan basah.



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

Direktorat Jenderal Pajak

Layanan Informasi & Pengaduan: (021)
1500200 €@ L7

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK

(BPE)

- BPE-
Nomor BPE  50968/CT/KPP.1008/2026
Tanggal : 18 Februari 2026
NPWP - 3315170505800001
Nama Wajib .\ 1 ;N AWIR FAHMI
Pajak
Jenis SPT - SPT Tahunan PPh Wajib

Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak :Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal

Terima SPT - 18 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh
Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan
Elektronik. Tidak memerlukan tanda tangan basah.



BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK
(BPE)

Nomor - BPE-
BPE 06759/CT/KPP.1008/2026

Tanggal :22 Januari 2026

NPWP :3302192305770002

Nama
Waijib - MOH. AHLIS
Pajak

. : SPT Tahunan PPh Wajib
Jenis SPT Pajak Orang Pribadi
Tahun _
Pajak : 2025
Mgsa - Januari - Desember 2025
Pajak

Status SPT : Normal
Saluran  : Portal Wajib Pajak

Tanggal
Terima : 22 Januari 2026
SPT



M

Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Rab, 21 Jan 2026 pukul 10.10
Kepada: fidakoko67@gmail.com

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Direktorat Jenderal Pajak
Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 €

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-00610/CT/KPP.1008/2026

Tanggal : 06 Januari 2026

NPWP :3319022306900005

Nama Wajib Pajak : MUCHAMMAD ABDUL CHOHAR

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak 12025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 06 Januari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.


mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id

1/22/26, 4:47 PM Gmail - Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Waijib Pajak Orang Pribadi

M Gma" D3D3K NIRA <dedytrim@gmail.com>
Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

1 message

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Thu, Jan 22, 2026 at 3:33 PM

To: dedytrim@gmail.com

informasi@pajak.go.id
pengaduan@pajak.go.id

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-06739/CT/KPP.1008/2026

Tanggal : 22 Januari 2026

NPWP : 3319031603780004

Nama Waijib Pajak : DEDY TRI MULYANTO

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 22 Januari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

https://mail.google.com/mail/u/0/?ik=372424452b&view=pt&search=all&permthid=thread-f:1855005214351255320&simpl=msg-f:1855005214351...
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mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id

KEMENTERIANM KEUAMNGAN REPUBLIK INDOMESIA
Direktorat Jenderal Pajak

Layanan Informasi & Pengaduan: (021} 1500200 4

,_

Momor BFE

Tanggal

MNPWF

Mama Wajib Pajak
Jenis SPT

Tahun FPajak

Mzasa Pajak

BUKT!I PENERIMAAN ELEKTRONIK (BEPE)

: BPE-11107ICTIKPFP. 101372026
28 Januan 2028

. 3320030202880004

CZUHRIDIN ANWAR FAHIM

: SPT Tahunan PPh Waijib Pajak Crang Pribadi
. 2025

. Januari - Desember 2025

. Normal

. Portal Wajib Pajak

: 28 Januan M26

Dokumen ini diterbitkan secars elekironik oleh Corstax DUF dan sah s=bagai Bukti Penerimaan Elektroni. Tidak

MEMmENuEan 3nes angan basah

Ternma kasih felzh menggunakan [ayanan digiftal DUF SPT Ands felah lercalsl dan ditenims dengan baik



KEMENTERIAN KEUANGAN SPT TAHUNAN INDUK
REPUBLIK INDONESIA PAJAK PENGHASILAN (PPh)
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI HALAMAN 1
TAHUN PAJAK! PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN
BAGIAN TAHUN PAJAK/
2025 1 s.d 12 NORMAL | Pekerjaan | Pencatatan
BULAN BULAN
MULAI AKHIR

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

NIK/NPWP 3320030202860004 . Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
|

Nama ZUHRIDIN ANWAR FAHIM (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)
Jenis ID KTP
NIK/NPWP Suami/lstri

No. ID 3320030202860004

No. Telepon 085743369409

Email jalaluddin.fahmee@gmail.com

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

|I| Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

15.682.049 |
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

IH

II| 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?

1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.
(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan
(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke
pertanyaan 1c)

4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

HEREEE

5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas | 0 |

| 0]
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) | 0 |
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d) | 15.682.049 |

Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?

..

Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/

atau BPA2? | 0 |
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3) | 15.682.049 |
Penghasilan tidak kena pajak K2 = 67.500.000 | 67.500.000 |
|z| Penghasilan kena pajak (4-5) | 0 |
PPh terutang | 0 |
n Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) | 0 |
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
|z| PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8) | 0 |
D. KREDIT PAJAK
Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) | 0 |
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
E Angsuran PPh Pasal 25 | 0 |
STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak) | 0 |
Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) | 0 |

2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)




KEMENTERIAN KEUANGAN SPT TAHUNAN INDUK
REPUBLIK INDONESIA PAJAK PENGHASILAN (PPh)
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

NIK/INPWP 3320030202860004 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025
E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

E PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d) | 0|

Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya. lalu ke pertanyaan selanjutnya |
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

PPh yang masih harus dibayar (11a-11b) | 0 |

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

Ganti SPT Sebelumnya

E PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan | - |

|I| PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a) | - |

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

HALAMAN 2

. Nomor rekenin Nama bank
PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon: o .
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan. Nama pemilik
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan. rekening

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh

Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya? | 0 |
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?

1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) 0 |

2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)
Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?

1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

I.  PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

E Harta pada akhir Tahun Pajak  (Isi Lampiran 1 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya) | 2.500.000 |

Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) | 0 |
| 3.145.000 |

2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)
Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat |

dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

0]

.

0]

E Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit 1.Tidak 2.Ya
|I| Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan 1.Tidak 2.Ya
Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri 1.Tidak 2.Ya
E Surat kuasa khusus 1.Tidak 2. Ya
|z| Dokumen lainnya 1.Tidak 2.Ya

K. PERNYATAAN

Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

Penandatangan 1. Wajib Pajak 2. Kuasa Tanggal ‘ 28 Januari 2026 ‘
NIKINPWP | 3320030202860004 | ULk IEL 7
Nama | ZUHRIDIN ANWAR FAHIM |

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https:/
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN SPT TAHUNAN INDUK
REPUBLIK INDONESIA PAJAK PENGHASILAN (PPh)
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI HALAMAN 1
TAHUN PAJAK! PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN
BAGIAN TAHUN PAJAK/
2025 1 s.d 12 NORMAL | Pekerjaan | Pencatatan
BULAN BULAN
MULAI AKHIR

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

NIK/NPWP 3319021709770003 . Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
|

Nama ARIS SETIAWAN (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)
Jenis ID KTP
NIK/NPWP Suami/lstri

No. ID 3319021709770003

No. Telepon 085645219286

Email arisjaga044@gmail.com

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

|I| Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

11.732.613 |
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

IH

II| 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?

1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.
(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan
(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke
pertanyaan 1c)

4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

HEREEE

5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas | 0 |

| 0]
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) | 0 |
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d) | 11.732.613 |

Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?

..

Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/

atau BPA2? | 0 |
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3) | 11.732.613 |
Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000 | 58.500.000 |
|z| Penghasilan kena pajak (4-5) | 0 |
PPh terutang | 0 |
n Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) | 0 |
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
|z| PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8) | 0 |
D. KREDIT PAJAK
Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) | 0 |
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
E Angsuran PPh Pasal 25 | 0 |
STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak) | 0 |
Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) | 0 |

2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)




KEMENTERIAN KEUANGAN SPT TAHUNAN INDUK
REPUBLIK INDONESIA PAJAK PENGHASILAN (PPh)
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

NIK/INPWP 3319021709770003 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025
E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

E PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d) | 0|

Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya. lalu ke pertanyaan selanjutnya |
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

PPh yang masih harus dibayar (11a-11b) | 0 |

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

Ganti SPT Sebelumnya

E PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan | - |

|I| PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a) | - |

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

HALAMAN 2

. Nomor rekenin Nama bank
PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon: o .
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan. Nama pemilik
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan. rekening

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh

Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya? | 0 |
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?

1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) 0 |

2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)
Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?

1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

I.  PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

E Harta pada akhir Tahun Pajak  (Isi Lampiran 1 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya) | 105.000.000 |

Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) | 0 |
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

| 0]
0]

Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)
Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat |

dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

.

0]

E Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit 1.Tidak 2.Ya
|I| Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan 1.Tidak 2.Ya
Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri 1.Tidak 2.Ya
E Surat kuasa khusus 1.Tidak 2. Ya
|z| Dokumen lainnya 1.Tidak 2.Ya

K. PERNYATAAN

Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

Penandatangan 1. Wajib Pajak 2. Kuasa Tanggal ‘ 22 Januari 2026 ‘
NIKINPWP | 3319021709770003 | ULk IEL :
Nama | ARIS SETIAWAN |

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https:/
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



Direktorat Jenderal Pajak

Layanan Informasi &

& Pengaduan: (021)

1500200 €@ informasi@pajak.go.id @
pengaduan(@pajak.go.id

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE
Tanggal

NPWP
Nama Wajib
Pajak

Jenis SPT

Tahun Pajak
Masa Pajak
Status SPT

Saluran

Tanggal
Terima SPT

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh

- BPE-06980/CT/KPP.1008/2026
- 23 Januari 2026

: 3319090406830001
- MUHAMMAD KHOLIQ

. SPT Tahunan PPh Wajib Pajak
Orang Pribadi

: 2025

- Januari -

Desember 2025

- Normal
- Portal Wajib Pajak

- 23 Januari 2026

Coretax DJP

dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak

memerlukan tanda tangan basah.



16.07 %l ml = @ O ()

£ B W &

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK
(BPE)

Nomor ' BPE-
BPE 07913/CT/KPP.1008/2026

Tanggal :26 Januari 2026

NPWP :3319050210730002

Nama
Wajib : ACHMAD SAIFUDIN
Pajak

. : SPT Tahunan PPh Wajib
JEnIS:SPT Pajak Orang Pribadi
Tahun ,
Pajak : 2025
Mgsa : Januari - Desember 2025
Pajak

Status SPT : Normal
Saluran  : Portal Wajib Pajak

Tanggal
Terima : 26 Januari 2026
SPT

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik
oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti
Penerimaan Elektronik. Tidak memerlukan



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
Direktorat Jenderal Pajak

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 4

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

MNomor BPE - BPE-08585/CT/IKPP.1009/2026

Tanggal 2 26 Januari 2026

NPWP - 3318021107890004

Nama Wajib Pajak - MUHAMMAD SAHAL

Jenis SPT - SPT Tahunan PPh Waijib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak 1 2025

Masa Pajak - Januari - Desember 2025

Status SPT > Normal

Saluran - Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT 1 26 Januari 2026

Dokumen ini diterbitikan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Buldi Penerimasn Elekdronilc. Tidak

memerlukan tanda tangan basah.
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< Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh ...

KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

Direktorat Jenderal Pajak

Layanan Informasi & Pengaduan: (021)
1500200 © informasi@pajak.go.id €
pengaduan@pajak.go.id

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-06765/CT/KPP.1008/2026
Tanggal 122 Januari 2026

NPWP :3319030311770003

Nama Waljib

. I SUPARWIYANTO
Pajak

:SPT Tahunan PPh Wajib Pajak
Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Jenis SPT

Masa Pajak :Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal

Terima SPT 122 Januari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax
DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elekitronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

l.:llj-r; Direktorat Jenderal Pajak Kunjungi situs [
L] RN —=> C+3 s
Hapus Balas Teruskan Pindahkan Lainnya
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KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK
INDONESIA

Direktorat Jenderal Pajak

Layanan Informasi & Pengaduan: (021)
1500200 @ | b

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE  : BPE-04980/CT/KPP.1016/2026

Tanggal : 23 Januari 2026
NPWP . 3374154812980001
Nama Wajilb . 5 \NNY WULANDARI
Pajak

: SPT Tahunan PPh Waijib Pajak
Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Jenis SPT

Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal

Saluran . Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima

SpPT : 23 Januari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP
dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memeriukan tanda tangan basah.
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